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BAB V

KESIMPULAN

Fokus yang ada dalam penelitian ini menggaris bahwahi tentang proses
penyelesaian sengketa antara dua negara dalam kerangka WTO melalui Dispute
Settlement Body. Disini penulis menelusuri bagaimana proses penyelesaian
sengketa yang terjadi pada periode tahun 2010-2015. Dalam menjawab
pertanyaan penelitian tersebut, analisis dari penelitian ini berfokus dengan
menerapkan konsep teori hubungan internasional dimana hal ini menjadi sangat
penting karena bentuk interaksi yang terjadi ketika negara-negara saling
bergantung terhadap satu sama lain dan semakin kompleksnya kehidupan manusia
di dalam masyarakat internasional sehingga menjadikan interdependensi menjadi
hal yang tidak dapat dihindari. Selain itu, ketergantungan antar negara juga
menutup kemungkinan adanya suatu negara yang menutup diri atau terisolasi
dengan dunia luar. Lalu diterapkan pula konsep neoliberalisasi, ekonomi politik
internasional, dan free trade yang menjelaskan mengenai hambatan dalam
perdagangan. Dalam penerapan secara khusus untuk menjawab penelitian ini
adalah teori organisasi internasional yang menjelaskan bagaimana WTO sebagai
rezim perdagangan internasional menyelesaikan sengketa antara dua negara.

Sengketa yang terjadi antara India dan Tiongkok mengenai masalah
dumping ini diselesaikan WTO sebagai wadah perdagangan internasional yang
mana di dalamnya mengatur masalah-masalah perdagangan yang terjadi antar

negara secara khusus. WTO yang beranggotakan 153 negara bertugas memantau
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dan meninjau kebijakan perdagangan dari anggota-anggotanya guna
menyelesaikan perselisinan di antara anggota. Di samping itu WTO juga
membangun kapasitas negara berkembang dalam masalah perdagangan
internasional, melakukan penelitian ekonomi, dan mengumpulkan serta
menyebarkan data perdagangan dalam mendukung kegiatan utama WTO. Selain
itu, WTO juga bertugas dalam mendidik masyarakat mengenai misi dan kegiatan
perdagangan internasional.

Hubungan bilateral India-Tiongkok cukup baik, jauh dari konflik dan
konflik yang berlarut-larut. Namun pada 27 Juli 2014, India membuat laporan
kepada WTO untuk melakukan pertemuan dengan pihak Tiongkok terkait
permasalahan perdagangan bahan baku otomotif dengan Tiongkok. Tiongkok
merupakan eksportir pasar bahan baku otomotif terbesar di India dan India juga
merupakan salah satu konsumen terbesar Tiongkok, sehingga hal tersebut penting
bagi kedua negara. Dalam laporan India, Tiongkok melakukan pelanggaran
terhadap produk bahan baku otomotif yang berupa plat baja dan karet ban dan
tindakan Tiongkok terhadap produk yang diekspor ke India merupakan
pelanggaran atas perjanjian yang ada dalam WTO. Dalam arti lain, yang
dilakukan oleh Tiongkok merupakan kecurangan dalam perdagangan. Hal ini
bertentangan dengan tujuan WTO sebagai rezim perdagangan bebas yang ingin
meliberalisasikan perdagangan melalui perjanjian yang disetujui dan diratifikasi
oleh negara anggota.

Dari proses yang telah diuraikan di dalam bab sebelumnya, maka proses

penyelesaian sengketa internasional melalui Dispute Settlement Body — WTO
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seperti yang terjadi dalam kasus tuduhan dumping India terhadap Tiongkok yang
telah melalui tahapan konsultasi secara bilateral, lalu adanya permohonan
pembentukan panel DSB untuk kasus yang bersangkutan, penunjukkan pihak
ketiga, penyampaian gugatan oleh India, penyampaian secara tertulis oleh
responden, lalu ada juga tanggapan jawaban oleh responden, dan melalui
persidangan untuk para pihak yang bersengketa, yang pada akhirnya terdapat
keputusan untuk kedua belah pihak yang bersengketa. Hasil keputusan yang
diperoleh pun akhirnya diimplementasi oleh pihak Tiongkok yang terbukti
bersalah di dalam kasus ini.

Melihat perkembangan kasus sengketa dumping yang terjadi antara India
dan Tiongkok tersebut, dilihat bahwa dalam proses penyelesaian sengketa WTO
sebagai rezim perdagangan internasional telah memenuhi tugasnya dalam
menyelesaikan sengketa perdagangan di antara negara anggotanya dengan adil.
Selain itu, lingkup kekuasaan WTO sebagai rezim juga dapat dilihat dari
pemberian sanksi yang mengikat terhadap negara yang terbukti bersalah melalui
keputusan dari DSB, namun tetap memperhatikan mekanisme kompensasi atau
retaliasi yang diberikan kepada negara tersebut sehingga permasalahan dapat

diselesaikan secara adil bagi setiap pihak yang terlibat.
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